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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kondis Tempat Penelitian

1. Sgarah Singkat RA An-Nahl Kalikabong

Raudhlatul Athfal ( RA ) An-Nahl Kalikabongfecamatan Kalimanah
Kabupaten Purbalingga berdiri pada tahun 2005 ptagkarsa dari Hj. Siti
Aminah, A.Md. Dengan semangat dan jiwa pejuangmardidik yang tinggi dan
dengan melihat hal tersebut maka, beliau mengurapukmaah pengajian Al-
Khasanah yang mempunyai basis pendidikan untuk retbk panitia
penyelenggara. Pada waktu itu yang menjadi tujumnagalah pendirian
Raudlatul Athfal ( RA ), akan tetapi karena padatstu pemerintah sedang
memajukan pendidikan di antaranya pendidikan arsék dini, maka setelah itu
terbentuk suatu kepanitiaan kemudian seluruh ipamencari informasi yang
lebih lengkap, sehingga diputuskan untuk melakwtadi banding pada beberapa
lembaga pendidikan anak di antaranya PAUD FatimZalzra di jalan kampus
Purwokerto yang berdekatan dengan kampus UNSOERdRerto.  Setelah
melihat kondisi dan cara pembelajaran pendidikaak amsia dini di berbagai
lembaga pendidikan anak, maka semakin mantaplaik unendirikan lembaga
pendidikan anak pra sekolah. Seiring dengan pemdifPAUD juga tidak
melupakan tujuan awal yaitu mendirikan Raudlatuhfat (RA), sehingga
sekaligus berdiri dua lembaga pendidikan anak gglalaitu Raudlatul Athfal (
RA ) dan PAUD An-Nahl dimana sebelum tahun pelajdraru 2006/ 2007 sudah
dapat beroperasi. Karena tempatnya di kelurahaikaang sering disebut juga
RA dan PAUD An-nahl Kalikabong.

Sedangkan nama atau identitas lembaga pkadidn-Nahl tersebut diambil
melalui sebuah kata dalam Al-Qur’an yaitu kata AmhNyang berarti “ lebah” ,
hal itu dilakukan seperti yang dilakukan oleh Alman K.H. Mochammad Yazid

Abdurrahman ketika akan memberikan nama orangsehuah majlis pengajian
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maka akan mengambil dari Al-Qur'an dengan haragan anembawa berkah
dan dapat berkembang dengan baik dan pesat. Tetiabkin pelajaran baru
sudah cukup banyak anak-anak baik dari daerah d@ikg maupun sekitarnya
yang belajar di RA dan PAUD An-NAhl.

RA An-Nahl merupakan tempat penampungan -anak kecil tanpa
penjagaan dari orang tuanya. Masing-masing bermain; dan secara kebetulan
pula beliau saat itu masih menjabat sebagai Kepakolah sebuah Madrasah
Tsanawiyah yaitu Madrasah Tsanawiyah AL- Hikmahikéddong yang masih di
bawah naungan yayasan Al-Hikmah, sedangkan yayAt&hkmah ketuanya
adalah almarhum K.H. Mochammad Yazid Abdurrahmakalggus sebagai
pendiri dan pengasuh Pondok Pesantren Ar-Rohmakattaing pada waktu itu.
RA An-Nahl merupakan lembaga pendidikan yang serta berperan dalam
program pemerintah untuk memajukan pendidikan Adsile Dini. RA An-Nabhl
terletak di Kelurahan Kalikabong adalah salah &aturahan yang dekat dengan
perkotaan dan pusat keramaian, diantaranya ternmdak Purbalingga, pasar
induk Purbalingga, swalayan, Pabrik Atau PT yargmpu menyerap tanaga

kerja yang cukup besar khususnya kaum perempuan.

2. Letak Geografis

Dilihat dari lokasi, lembaga Pendidikan Raudhl#thifal ( RA ) memang kurang
strategis karena tidak berada atau menempati lglkasy mudah untuk didlihat
orang, akan tetapi dapat dengan mudah untuk mentzq@esi karena dengan
mengandalkan lingkungan pesantren yaitu Pondok ntesa Putra-Putri Ar-

Rohman Kalikabong dan Madrasah Tsanawiyah Al-Hikmadka orang akan
dapat dengan mudah menjumpai dan menemukan lakasbut, karena memang
lembaga RAudhlatul Athfal ( RA ) An-Nahl terletaklshgkungan pesantren dan

penyelenggaraannya adalah pendiri pesantren térsebu
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Batas wilayah Kelurahan Kalikabong Kecamat&aimanah Kabupaten
Purbalingga di mana Radhlatul Athfal ( RA ) An-Ndidrada adalah sebagai
berikut :

Batas sebelah utara adalah Kelurahan Kandangganiferamatan Kalimanah
Kabupaten Purbalingga. Batas sebelah barat adatsla Belabaya Kecamatan
Kalimanah. Batas sebelah selatan adalah Desa Gkemmmatan Kalimanah.

Batas sebelah timur adalah Kelurahan Karangmare@arkatan Kalimanah

3. Keadaan Guru, Siswa, dan Karyawan

a. Keadaan Guru

Guru memiliki kedudukan yang sangat penting di RéxMahl. Faktor guru
pada proses belajar mengajar banyak menentukamhlesllan dalam mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan tenagagpandidik yang profesional.

Guru atau pendidik yang professional diantaranymitiie kriteria berakhlak
Islami, menguasai kurikulum, menguasai metode p&javan, yang bervariasi,
menguasai metode evaluasi, mampu mengelola kelagadebaik, mampu
melaksanakan bimbingan dan penyuluhan, mempu nesaikdn masalah
pendidikan yang dihadapi, mampu mengerjakan adtrasis pendidikan dan
pengajaran, loyal terhadap tugas, disiplin, dan ilemdedikasi yang tinggi.

Adapun jumlah guru atau pengajar di RA An-Nahl pgatzun 2010/ 2011

semuanya berjumlah 3 tenaga pengajar, dengarciserisebagai berikut :

! Hj. Siti Aminah, Wawancara dengan pengelola Yayasan Al-Hikntélikabong, pada tanggal
10 Agustustus 2010
2 Dokumen RA An-Nahl Kalikabong, dikutip tanggal i@ 2010
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Tabel-1
KEADAAN GURU RADHATUL ATHFAL AN-NAHL KALIKABONG
KECAMATAN KALIMANAH PURBALINGGA

No. Nama Tempat . Alamat Pendidikan
Tanggal Lahir
HJ. Siti Purbalingga, | Kalikabong,
1. Nu-rkhasanah 19 Februari Rt 05/IV,Kec. | PGA 3th
1970 Kalimanah.
. . . . Kertanegara
Septi Susilowati, Purbalingga, ’
2. A Md. 20 Sept. 1983 Rt 01/01, Kec.| D3
Kertanegara
, Purbalingga, | Penaolih,
3. | Khujemah 29 Des. 1964 | Purbalingga SMA

Struktur Organisasi Penyelenggara RA An-Nahl Klikabong®

Ketua
HJ. Siti Aminah, A.Md.

Bendahara Sekretaris
Innani Nur Azizah Tenti Kusumawardani,SE.

Seksi Pendidikan
1. Suparti, A. Ma
2. Ummi M, S.Pd
3. Mulyani

¥ Wawancara dengan pengelola yayasan Al-Hikmah dam ®4A An-Nahl Kalikabong pada
tanggal 10 Agustus 2010
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Struktur Organisasi Pendidik RA An-Nahl K alikabong®

YPI AL-HIKMAH
KALIKABONG

Kepala Sekolah
HJ. Siti Nurkhasanah

Guru Guru
Septi Susilowati, A.Md. Khujemah

Siswa

b. Keadaan Siswa
Kedadaan siswa RA An-Nahl Kalikabong tahun pela@ja2010/ 2011
sebanyak 14 anak, adapun nama-nama siswa dapat ditilam table berikdt

* Dokumen RA An-Nahl Kalikabong, dikutip tanggal 48 2010
®> Dokumen RA An-Nahl Kalikabong, dikutip tanggal 18 2010



Tabel-2

KEADAAN SISWA RA AN-NAHL KALIKABONG KECAMATAN
KALIMANAH PURBALINGGA TH. PEL. 2010/2011
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No. Nama Siswa L/R Tempat Tanggal Lahir Alamat
1 Anigo Shofia Rahma P| Purbalingga, 10-08- /Illéa\l/t\alolrg, RT
2 Alya Anindya Putri P | Purbalingga, 04-01-0 ??/I'Ee\‘m?g RT
3 Amanda Nur Adista P| Purbalingga, 03-06 /mg’\‘/?ﬂ?g’ RT
. . . likabong, RT
4 Dimas Setiawan L| Purbalingga, 01-06 I Rw IV
5 | Dina Nur Hanfah P| Purbalingga, 06-05.gf3kabend: RT
. . . alikabong RT
6 Filia Larasati P | Purbalingga, 01-04-0 5/ RW IV
. . likabong, RT
7 Fiyan Barun Syah L| Purbalingga, 06-05- I RW IV
. |. Pengalusan,
8 Igbal Maulana L | Purbalingga, 16-09-3%.'. 04/ RW I
Kevin Febrian . | Kalikabong, RT
9 Nurhidayah L Purbahngga,10-06-0302/RVV|“
Melda Amalia Wafiq , Kalikabong RT
10 N. A P | Purbalingga, 14-12-0502 Rw IV
. . laikabong, RT
11 | Widi Tri Anjani P | Purbalingga, 27-10-C 2 I RW II
. . likabong, RT
12 | Zahwa Noer Azizah P| Purbalingga, 10-01- /RW IV
13 | Fatoni Nur Hidayah|  L| Purbalingga, 05-091fi3) Kabond: RT
14 | Kurnia Ramadhani L| Purbalingga, 07-101 likabong, RT

/ RW I
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c. Keadaan Karyawan atau Staf Administrasi.

Karyawan atau staf administrasi di Raudlatul AthRA) An-Nahl
Kalikabong adalah pegawai yang menangani dan lggtargjawab dalam
bidang ketaausahaan sekolah antara lain kesiswegpegawaian, ada

keuangan,. Untuk tugas karyawan dirangkap oleh.guru

4. Vis, Misi, Tujuan Raudlatul Athfal ( RA ) An-Nahl Kalikabong

Visi : Tumbuhnya generasi yang terampil, besgasi, dan berakhlak
Islami”
Misi : Menyelenggarakan pendidikan secara ogtima

Tujuan : Membantu anak didik mengembangakan barbpgtensi baik
psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai-niegama, social, emosional,
kognitif, bahasa, fisik atau motorik, kemandiriadan seni untuk siap

memasuki pendidikan dasar

5. Saranadan Prasarana

Untuk mendukung kegiatan belajar mengajar setigpamsi pendidikan
harus mempunyai sarana dan prasarana sekolah,akdesigan sarana dan
prasarana sekolah itulah setiap aktifitas kegib&ajar mengajar berlangsung
seperti: gedung sekolah, halaman, meja kursi ,ipaps dan sebagainya.

Adapun sarana dan Prasarana yang dimilén étaudlatul Athfal (RA)
An-Nahl Kalikabong sudah cukup memadai dan membéaiyi guru dan
anak didik atau siswa dalam proses belajar-mengsliedia-media yang ada
juga cukup. Untuk lebih jelasnya, data mengenaarsardan prasarana di
Raudlatul Athfal (RA) An-Nahl dapat dilihat dalaabel berikut :

® Dokumen RA An-Nahl Kalikabong, dikutip tanggal 18 2010



Tabel-3
DAFTAR INVENTARIS RA AN-NAHL KALIKABONG TAHUN 2011°

No Nama Barang Jumlah Keadaan
1. | Data Gedung
- Ruang Belajar 1 baik
- Ruang Guru 1 baik
- Ruang Kepala Sekolah 1 baik
- Ruang Kantor 1 baik
- WC/ Kamar mandi 2 baik
2. | Alat Bermain
- Jungkitan 1 baik
- Ayunan 1 baik
- Papan luncur 1 baik
- Papan Titian 1 baik
- Bak Pasir 2 baik
- Bakair 1 baik
- Bola Besar/ Kecil 3/60 baik
- Alat-alat pertukangan 1 set baik
- Kebun dan taman ada baik
- Ban bekas 4 baik
- Terowongan 1 baik
- Jalan panjatan 1 baik
3. | Alat Peraga
- Peng. Huruf 1 set baik
- Peng. Angka 1 set baik
- Peng. Bentuk 1 set baik
- Peng. Binatang 1 set baik
4. | Meubelair
- Meja kursi guru 1 set baik
- Meja kursi anak 1 set baik
- Papan tulis 1 baik
- Papan absent 1 baik
- Papan statistik murid 1 baik
- Papan data guru 1 baik

" Dokumen RA An-Nahl Kalikabong, dikutip tanggal 18 2010
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5. | Administrasi sekolah
- Buku induk ada baik
- Buku absent guru ada baik
- Buku absent murid ada baik
- Raport (LPPAD) ada baik
- Buku kegiatan ada baik
- Buku tamu ada baik
- Buku kas ada baik
- RPPAD ada baik

B. Deskrips Data Hasil Pendlitian
1. Hasl Observas Awal

Untuk mengetahui kondisi awal pembelajaran membacaf hijaiyah
RA An-Nahl Kalikabong Kecamatan Kalimanah Kabupateuarbalingga,
dilaksanakan tes awal dan pengamatan/ observaai gisda. Dari hasil tes
awal dan pengamatan secara umum keadaannya mekamj) kurangnya
pengetahuan siswa tentang huruf hijaiyah, b) kesuBiswa untuk merangkai
huruf hijaiyah, dan c) sebagian besar siswa belusndapatkan pendidikan
tentang membaca huruf hijaiyah dari orang tuanya.

Dari tes awal tentang membaca huruf hijaiyah digéralata bahwa
dari 14 siswa yang ikut tes , siswa yang belum biembaca huruf hijaiyah
ada 10 anak (71.43%), siswa yang kurang lamoembaca ada 3 anak
( 21.43%), siswa yang cukup lancar membaca hangalamhak ( 7.14% ),
siswa yang lancar membaca tidak ada (0%), dan srawg lancar membaca
dengan fasih, tidak ada ( 0% ).

Dengan demikian kemampuan membaca huruf hijaiy@hasRA An-
Nahl Kalikabong Kecamatan Kalimanah Kabupaten Rundpga masih sangat

minim (rendah). Untuk lebih memperjelas disajikatadberikut :
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Data Awal (Pra-siklus) Kemampuan Siswa Membaca Hdijaiyah

NO. NAMA SISWA Nilai Kriteria
L Aniqo Shofia Rahma 5 Cukup lancar membaca
2 Alya Anindya Putri 1 Belum bisa membaca
3. Amanda Nur Adista 2 Belum bisa membaca
4. Dimas Setiawan 1 Belum bisa membaca
5 Dina Nur Hanifah 2 Belum bisa membaca
6. Filia Larasati 2 Belum bisa membaca
£ Fiyan Barun Syah 2 Belum bisa membaca
8. Igbal Maulana 4 Kurang lancar membaca
9. Kevin Febrian N 2 Belum bisa membaca
10. | Melda Amalia Wafiq N.A 1 Belum bisa membaca
1. Widi Tri Anjani 3 Kurang lancar membaca
12. | Zahwa Noer Azizah 0 Belum bisa membaca
13. Fatoni Nur Hidayah 2 Belum bisa membaca
14. Kurnia Ramadhani 3 Kurang lancar membaca
Rata-rata Nilai 2,14 Belum bisa membaca

Keterangan kriteria :
Siswa dikatakan :

* Belum bisa membaca, jika siswa memperoleh nifai O-

* Kurang lancar membaca, jika siswa memperoleh i

* Cukup lancar membaca, jika siswa memperoleh Bigi

* Lancar membaca, jika siswa memperoleh nilai 7-8

* Lancar membaca dengan fasih, jika siswa memperolao-10
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2. Siklus |

a. Perencanaan

Pada siklus | ini penelitian tindakan kelas dilakmkdengan Tema *“
Huruf” dan Sub Tema * Jenis-jenis Huruf’. Kegiathalajar mengajar
diawali dengan berbaris dan mengabsen kehadirawa,siberdoa,
mengucapkan salam, menggerakkan badan ke kanairikenénghafal
surat Al-Kautsar, berbagi cerita untuk 3 anak. ld&m inti (individu di
area); membaca huruf hijaiyah bersama-sama sarspeahat. Dalam
waktu istirahat ada kegiatan cuci tangan, berdoekan. Kegiatan akhir
melakukan menyanyikan lagu menthog-menthog, diskkessan-pesan,
do’a, dan salam.

b. Pelaksanaan

Siswa berbaris dan guru mengabsen kehadiran,ssstedn satu siswa
memimpin  do’a, guru mengucapkan salam, guru menmmpi
menggerakkan badan ke kanan ke kiri, guru memiraptak menghafal
surat Al-Kautsar secara bersama-sama, guru mesgai@ng siswa maju
berbagi cerita sampai 3 anak. Kemudian guru menmmimpembaca huruf
hijaiyah bersama-sama diulang 2 kali , selanjusigava secara individu
membaca huruf hijaiyah diulang 2 kali di depan gsampai istirahat.
Dalam waktu istirahat ada kegiatan cuci tanganddiarmakan. Kegiatan
akhir melakukan menyanyikan lagu menthog-menthagkudi, kesan-
pesan, do’'a, dan salam.

Dalam pelaksanaan tindakan ini masih banyakvasisyang
kemampuan membacanya masih rendah. Hal ini terblakiil4 masih 7
siswa (50%) kurang lancar membaca, 4 siswa (28,%&¥g cukup lancar
membaca, 3 siswa (21,43%) lancar membaca, dan bafdansiswa yang
lancar membaca dengan fasih.

Dengan demikian kemampuan membaca huruf hijaiyakasRA An-

Nahl Kalikabong Kecamatan Kalimanah Kabupaten Rumpga pada
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siklus | masih rendah dengan rata-rata nilai 4,8&rd penelitian ini
dikategorikan kurang lancar membaca. Untuk lebimperjelas disajikan
data berikut :

Tabel-6
Data Kemampuan Siswa Membaca Huruf Hijaiyah PakiasSI
NO. NAMA SISWA Nilai Kriteria
L Aniqo Shofia Rahma 7 Lancar membaca
2 Alya Anindya Putri 3 Kurang lancar membaca
3. Amanda Nur Adista 4 Kurang lancar membaca
4. Dimas Setiawan 3 Kurang lancar membaca
5 Dina Nur Hanifah 6 Cukup lancar membaca
6. Filia Larasati 4 Kurang lancar membaca
7 Fiyan Barun Syah 3 Kurang lancar membaca
8. Igbal Maulana 7 Lancar membaca
9. Kevin Febrian N 4 Kurang lancar membaca
10. | Melda Amalia Wafiq N.A 3 Kurang lancar membaca
1. Widi Tri Anjani 7 Lancar membaca
12. | Zahwa Noer Azizah 6 Cukup lancar membaca
13. Fatoni Nur Hidayah 5 Cukup lancar membaca
14. Kurnia Ramadhani 6 Cukup lancar membaca
Rata-rata Nilai 4,8¢ Kurang lancar membaca

Keterangan kriteria :
Siswa dikatakan :

* Belum bisa membaca, jika siswa memperoleh nifai O-
» Kurang lancar membaca, jika siswa memperoleh i
* Cukup lancar membaca, jika siswa memperoleh Biti

* Lancar membaca, jika siswa memperoleh nilai 7-8
* Lancar membaca dengan fasih, jika siswa memperolaio-10




40

c. Pengamatan

Berdasarkan hasil observasi ditemukan adanyailkaam kemampuan
membaca hiruf hijaiyah siswa, dari 14 siswa paklasil ini tidak ada lagi
(0%) siswa yang belum bisa membaca huruf hijaigaimula siswa yang
kurang lancar membaca ada 3 anak (21,43%) pades diklaik jumlahnya
menjadi 7 anak (50%), pada data awal siswa yangpcldncar membaca
hanya 1 anak (7,14%) pada siklus | naik jumlahnyenjadi 4 anak
(28,57%), dan data awal tidak ada siswa yang lamesnbaca (0%) pada
siklus | ada 3 anak (21,43%).

Berdasarkan pengamatan kolaborator, kinerja gorengalami
kemajuan yang cukup besar. Pada awal pembelajgtan kelihatannya
masih canggung dan belum menguasai kelas, masitinadtaberlarian dan

belum siap mengikuti pelajaran.

d. Refleksi

Refleksi dari siklus | dan dari jurnal hariceng terungkap beberapa
hambatan, antara lain: 1) dalam pembelajaran sikins masih banyak
siswa yang masih mengalami kesulitan dalam melafahuruf hijaiyah,
2) suasana pembelajaran agak kurang kondusif kdvebarapa siswa
yang menunggu giliran membaca kurang mendapatkesib

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah diéakudisarankan
kepada guru untuk menggunakan media tulisan hujaif/dh yang lebih
besar dan dilafalkan dengan suara yang lebih kB®iasamping itu pada
waktu siswa menunggu giliran membaca secara indivagar guru

membagi kelompok untuk saling mengajari temannya.
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3. Siklus Il
Berdasarkan hasil refleksi, observasi dan penilpaa siklus I, maka siklus
Il merupakan kelanjutan dari siklus I. Tema yangpjikan berjudul “ Huruf”
dengan Sub Tema “ Jenis-jenis Huruf’ Hal-hal yditgmukan pada siklus |
diperbaiki pada siklus Il dengan langkah-langkdiagai berikut:
a. Perencanaan
Langkah-langkah pada tingkat perencanaan siklusi kegiatan
yang dilakukan sama dengan siklus | dengan tenfiatesna , dan metode

yang sama pula.

b. Pelaksanaan

Pada pelaksanaan siklus Il ini dimulai dari sidverbaris dan guru
mengabsen kehadiran siswa, salah satu siswa memidga, guru
mengucapkan salam, guru meminta seorang siswa umiimpin
menggerakkan badan ke kanan ke kiri, guru memiraptnk menghafal
surat An-Nas secara bersama-sama, guru memintangesiswa maju
berbagi cerita sampai 3 anak. Kemudian guru menmmimpembaca huruf
hijaiyah bersama-sama diulang 3 kali , selanjutsigava secara individu
membaca huruf hijaiyah diulang 3 kali di depan gsampai istirahat.
Siswa yang menunggu giliran membaca secara indsibluat kelompok
untuk saling mengajari temannya. Dalam waktu istitaada kegiatan cuci
tangan, berdo’a makan. Kegiatan akhir melakukan yareyikan lagu
gelang sipatu gelang, diskusi, kesan-pesan, diga,salam.

Dalam pelaksanaan tindakan siklus 1l ini khagasmembaca huruf
hijaiyah secara individu ada peningkatan pada kepoam siswa dalam
membaca huruf hijaiyah walaupun belum seperti y@ihgrapkan. Hal ini
terbukti dari 14 siswa sudah tidak ada siswa (Q%)g belum bisa
membaca, masih ada 2 siswa (14,28%) dalam kategdip lancar

membaca, 8 siswa (57,14%) kategori lancar membatsya (28,57%)
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lancar membaca kurang fasih, sudah ada 4 sisw&7@®$,yang lancar

membaca dengan fasih. Pada siklus Il ini ratamdéh siswa 7,71 dalam

kategori lancar membaca. Untuk lebih memperjelagjitan data berikut

Tabel-7

Data Kemampuan Siswa Membaca Huruf Hijaiyah PaklaisSI|

NO. NAMA SISWA Nilai Kriteria
L Aniqo Shofia Rahma 9 Lancar membaca dengan fasi
2 Alya Anindya Putri 7 Lancar membaca
3. Amanda Nur Adista 9 Lancar membaca dengan fas
4. Dimas Setiawan 6 Cukup lancar membaca
5 Dina Nur Hanifah 7 Lancar membaca
6. Filia Larasati 8 Lancar membaca
£ Fiyan Barun Syah 7 Lancar membaca
8. Igbal Maulana 9 Lancar membaca
9. Kevin Febrian N 5 Cukup lancar membaca
10. | Melda Amalia Wafiq N.A 8 Lancar membaca
1. Widi Tri Anjani 9 Lancar membaca dengan fas
12. | Zahwa Noer Azizah 7 Lancar membaca
13. Fatoni Nur Hidayah 8 Lancar membaca
14. Kurnia Ramadhani 9 Lancar membaca dengan fas
Rata-rata Nilai 7,71 Lancar membaca

Keterangan kriteria :
Siswa dikatakan :

* Belum bisa membaca, jika siswa memperoleh nifai O-
» Kurang lancar membaca, jika siswa memperoleh i
* Cukup lancar membaca, jika siswa memperoleh Biti

* Lancar membaca, jika siswa memperoleh nilai 7-8
» Lancar membaca dengan fasih, jika siswa memperol@io-10

ih

ih

ih
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c. Pengamatan

Berdasarkan hasil observasi terdapat kenaikarakgpuan membaca
hiruf hijaiyah siswa walaupun belum seperti yandpadapkan. Pada
tindakan pada siklus Il ini terdapat peningkatamé&mpuan siswa dalam
membaca huruf hijaiyah, dari 14 siswa ada 2 sisMia?8%) yang cukup
lancar membaca, 8 siswa ( 57,14 %) siswa yang laneanbaca, 4 anak
(28,57%) yang sudah lancar membaca dengan fasih.

Berdasarkan pengamatan kolaborator, kemampuao dalam
mengajar rata-rata meningkat. Keadaan kelas rkoladusif, walaupun

masih ada anak berlarian ingin masuk ke kelompiok la

d. Refleksi

Refleksi pada siklus 1l dan dari jurnal harigang terungkap beberapa
hambatan, antara lain: 1) dalam pembelajaran siklusi secara umum
kemampuan membaca huruf hijaiyah siswa mengalamingkatan, 2)
suasana pembelajaran lebih kondusif , hanya maisitbaeberapa siswa yang
berlarian ingin mengikuti kelompok lain.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah ditakudisarankan
kepada guru untuk tetap menggunakan media tulisaut hijaiyah yang lebih
besar dan dilafalkan dengan suara yang lebih ldenasliulangi sampai 4 kali.
Di samping itu pembagian kelompok siswa yang megurglliran membaca
secara individu lebih dikecilkan (2 orang ) untumkembaca dan menyimak

temannya.

4. Siklus 1l
Berdasarkan hasil refleksi, observasi dan penilpada siklus 1l, maka siklus

Il merupakan kelanjutan dari siklus 1l. Tema yadgajikan berjudul “



44

Huruf” dengan Sub Tema “ Jenis-jenis Huruf’ Hal-lang ditemukan pada
siklus Il diperbaiki pada siklus Il dengan langkahgkah sebagai berikut:
a. Perencanaan
Langkah-langkah pada tingkat perencanaan silkklusi kegiatan
yang dilakukan sama dengan siklus Il dengan teuiatesma , dan metode

yang sama pula.

b. Pelaksanaan

Pada pelaksanaan siklus Il ini dimulai dari sidveabaris dan guru
mengabsen kehadiran siswa, salah satu siswa memimdpia, guru
mengucapkan salam, guru meminta seorang siswa unteknimpin
menggerakkan badan ke kanan ke kiri, guru memimpiok menghafal surat
Al-Ikhlas secara bersama-sama, guru meminta ses®swp maju berbagi
cerita sampai 3 anak. Kemudian guru memimpin meabairuf hijaiyah
bersama-sama diulang 5 kali , selanjutnya siswaraemdividu membaca
huruf hijaiyah diulang 5 kali di depan guru sampsirahat. Siswa yang
menunggu giliran membaca secara individu dibuatrkpbk masing-masing
2 anak tiap kelompok untuk saling berlatih membatzm menyimak
bergantian. Dalam waktu istirahat ada kegiatan tarmgan, berdo’a makan.
Kegiatan akhir melakukan menyanyikan lagu Sayo Mago, diskusi, kesan-
pesan, do’'a, dan salam.

Dalam pelaksanaan tindakan siklus Il ini klsmgta membaca huruf
hijaiyah secara individu bergantian secara umumpaténgkatan yang besar
pada kemampuan siswa dalam membaca huruf hijalahini terbukti dari
14 siswa semuanya telah lancar membaca , dania %,71%) yang telah
lancar membaca dengan fasih. Rata-rata nilai 9&&and penelitian ini
dikategorikan lancar membaca dengan fasih. Untukhlememperjelas

disajikan data berikut :
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Data Kemampuan Siswa M embaca Huruf Hijaiyah Pada Siklus|11

NO. NAMA SISWA Nilai Kriteria
L Aniqo Shofia Rahma 10 Lancar membaca dengan fasih
2 Alya Anindya Putri 9 Lancar membaca dengan fasih
s Amanda Nur Adista 10 Lancar membaca dengan fasih
4. Dimas Setiawan 9 Lancar membaca dengan fasih
5 Dina Nur Hanifah 9 Lancar membaca dengan fasih
6. Filia Larasati 8 Lancar membaca
£ Fiyan Barun Syah 7 Lancar membaca
8. Igbal Maulana 10 Lancar membaca dengan fasih
9. Kevin Febrian N 9 Lancar membaca dengan fasih
10. | Melda Amalia Wafiq N.A 10 Lancar membaca dengan fasih
1. Widi Tri Anjani 10 Lancar membaca dengan fasih
12. | Zahwa Noer Azizah 9 Lancar membaca dengan fasih
13. Fatoni Nur Hidayah Lancar membaca dengan fasih
14. Kurnia Ramadhani 10 Lancar membaca dengan fasih
Rata-rata Nilai 9,21 Lancar membaca dengan fasih

Keterangan kriteria :
Siswa dikatakan :

* Belum bisa membaca, jika siswa memperoleh nifai O-
* Kurang lancar membaca, jika siswa memperoleh i
* Cukup lancar membaca, jika siswa memperoleh Biti

* Lancar membaca, jika siswa memperoleh nilai 7-8
» Lancar membaca dengan fasih, jika siswa memperolaio-10
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c. Pengamatan
Pada siklus Il pembelajaran lebih berjalan denbaik, suasana
kelas lebih kondusif, secara umum sebagian besaa ssudah lancar
membaca huruf hijaiyah dengan lebih fasih. Siswagyhelum lancar
membaca dengan fasih akan dibimbing membaca hujaifdh secara
diulang-ulang sampai lancar membaca dengan fasih.
Kelompok-kelompok kecil siswa yang menanti giiranembaca
secara individu secara umum sudah saling membetblkeaan temannya.

d. Refleksi

Pada siklus Ill prosentase siswa yang membagaf hijaiyah
sebagian besar sudah masuk kriteria lancar mendsanggan fasih, siswa
yang lancar membaca tidak fasih tinggal 2 anak 2B% ). Sedangkan
siswa yang sudah lancar membaca dengan fasih snelatapai 85.71%
sebanyak 12 anak.
Dengan menggunakan metode drill yang diterapkdandaembelajaran
membaca huruf hijaiyah, maka kemampuan siswa RA NAhk
Kalikabong tahun pelajaran 2010/ 2011 dalam memlbacaf hijaiyah
terus meningkat sehingga tercapai hasil sesuai gdrayapkan. Dengan
menggunakan metode drill guru juga dapat melatfagkean siswa dalam
membaca huruf hijaiyah. Karena dengan metode dhillsiswa tidak

mudah lupa dengan bunyi dan bentuk huruf hijaiyagydiajarkan.
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C. Pengujian Hipotesis
Dari deskripsi dan hasil penelitian di atas dajiat reroleh data sebagai berikut:
Tabel-9
Data Hasil Penelitian dari Pra-Siklus, Siklus kl&s 11, dan Siklus 11l

Tingkat ketercapaic
No Kemampuan Membaca Pra . . .
_ Siklus | | Siklus Il Siklus I
Siklus
1 Belumbisamembac 71,43% 0% 0% 0%
Kuranglanca
2 21,43% 50% 0% 0%
membaca
3 Cukup lancar memba 7,14% | 28,57% | 14,28% 0%
4 Lancar memba 0% 21,43% | 57,14% 14,28%
5 Lancar membaca dengan fe 0% 0% 28,57% 85,71%
Rate-rata Nila 2,14 4 8¢ 7,71 9,21

Dari uji hipotesa melalui perhitungan prosentaselesena, dapat ditarik
kesimpulan bahwa “ Metode drill dapat meningkatk@mampuan membaca

huruf hijaiyah siswa”

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini adalah penerapan metode didpat meningkatkan
kemampuan membaca huruf hijaiyah siswa RA An-Nahlikabong Kalimanah
Purbalingga Tahun Pelajaran 2010/2011. Hal tersednpsit diketahui dari data hasil
penelitian dari pra-siklus, siklus |, siklus II, mdasiklus 1l bahwa prosentase
kemampuan membaca huruf hijaiyah siswa sebagakutierl) sebelum diberi
tindakan (pra-siklus) siswa yang belum mampu mem@d¢43%, siswa yang kurang
lancar membaca 21,43%, siswa yang cukup lancarb@aesmn7,14%, siswa yang
lancar membaca 0%, siswa yang lancar membaca déngjar0%. 2) Pada tindakan

I (siklus 1) siswa yang belum mampu membaca 0%yasiyang kurang lancar
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membaca 50%, siswa yang cukup lancar membaca %8,Si8wa yang lancar
membaca 21,43%, siswa yang lancar membaca dengjarOfé. 3) Pada tindakan I
(siklus 1) siswa yang belum mampu membaca 0%, sis@ng kurang lancar
membaca 0%, siswa yang cukup lancar membaca 14,28Wa yang lancar
membaca 57,14% , siswa yang lancar membaca deragitm 28,57%. 4) Pada
tindakan 111 (siklus IIl) siswa yang belum mampumigca 0%, siswa yang kurang
lancar membaca 0%, siswa yang cukup lancar memb#gasiswa yang lancar
membaca 14,28%, siswa yang lancar membaca dengdm &8,71%. Hasil yang
dicapai dalam pembelajaran membaca huruf hijaiyaigdn metode drill mengalami
peningkatan sesuai tujuan yang diharapkan.

E. Keterbatasan Pendlitian
Penulis menyadari bahwa dalam penelitiarti pagadi banyak kendala dan
hambatan. Hal tersebut bukan karena faktor kesaagapnamun terjadi karena
keterbatasan dalam melakukan penelitian. Adapuerbph faktor yang menjadi
kendala dan hambatan dalam penelitian ini adalahgse berikut:
1. Dalam hal individu penulis
Sebagai manusia biasa penulis mempunyai kekurgkgjamangan
diantaranya keterbatasan waktu, biaya, dan intedékt
2. Dalam melakukan praktek mengajar
Dalam mengajar sambil mengamati penulis memilildtekbatasan
kemampuan yang berhubungan kurangnya pengalamagajagnpengelolaan
kelas, dalam penilaian kelas, serta dipengaruéih @ubyektifitas lainnya.
Oleh karena itu , kemungkinan ada perbedaan hasglpian, jika dilakukan
pada obyek penelitian yang lain.
3. Faktor waktu
Waktu mempunyai peranan yang sangat penting. RBemubnyadari

bahwa dalam melakukan penelitian ini, kurang dapahbagi waktu.
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Meskipun banyak hambatan dan tantangan yang lthhaslapi dalam
melakukan penelitian ini, penulis bersyukur bahwagiitian ini telah berhasil

dengan sukses dan lancar.



BAB V
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KESIMPULAN, SARAN, DAN PENUTUP

A.KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan observasi yang dilakykaaka Penulis dapat

mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi siswa dat@mbaca gqiroati
yaitu kemampuan siswa, kondisi siswa, kondisi linggan. Hal ini sangat
berpengaruh sekali terhadap kemampuan siswa datanbaca giroati.
Penerapan metode drill dalam pembelajaran membeaatigilid | siswa RA
An-Nahl Kalikabong dapat berlangsung secara addftif, dan efisien sesuai
tujuannya.

Pelaksanaan proses pembelajaran giroati jilid lgdemmetode drill terbukti
mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam membezatiggerta siswa

dapat membaca qiroati jilid | dengan baik dan fasih

B. SARAN-SARAN
1. Bagi lembaga pendidikan

Sekolah sebagai lembaga pendidikan harus menkegkgtroses belajar
mengajar dan kualitas pendidikan, terutama bagilabkyang berbazis agama
dalam hal ini pembelajaran membaca huruf hijaiyaddap pendidikan
prasekolah yaitu anak usia dini / Taman Kanak akakarena hal ini menjadi

yang paling dasar sebagai landasan kegiatan bela@eangajar.

. Bagi pendidik

Selain memberikan ilmu pengetahuan yang dimili&infiendaknya
guru atau pendidik mampu menjadi suri tauladan yeerguji bagi anak
didikny, dalam istilah jawa guru adalah digugu ¢htiru. Ini akan menjadikan
seorang pendidik harus berkelakuan yang baik, @k didiknya
dapat mengikuti dan menjadikannya sebagai pedobDemgan cara seperti ini

akan tercipta out put (lulusan) yang berilmu pealgean, beriman, dan
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bertagwa kepada Allah SWT, berbudi pekerti luhumtac tanah air
sebagaimana yang dinyatakan dalam Pendidikan Ndda.
3. Bagiorang tua
Sebagai orang tua hendaknya menyadari bahwa plesdidukan
hanya di sekolah tetapi yang utama dan pertamaafaddil rumah atau
keluarga. Pendidikan tidak hanya diserahkan kepddk sekolah dan guru
agama saja. Perlu diingat bahwa pendidikan agarataderpadu antara
keluarga, sekolah dan masyarakat.
4. Bagi Pemerintah
Sebagai bentuk tanggung jawab terhadap kemajuaa gendidikan,
Pemerintah diharapkan dapat memberikan fasilitasy ymmemadai pada
setiap lembaga pendidikan. Hal ini dapat dilakuk@mgan menyediakan

sarana dan prasarana pendidikan yang dibutuhkamdaradai.

C. PENUTUP

Tidak ada ucapan yang pantas Penulis ucapkan selaa syukur
kehadirat Allah SWT, karena dengan rahmat,tauidgyah dan inayah-Nya
Penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Penulis menyadari skripsi ini masih kurang sempurkarena
keterbatasan kemampuan dan sempitnya pengetahuagnulisP
mengharapkan saran dan kritik yang bersifat kokstrdari para pembaca
demi kesempurnaan skripsi ini.

Selanjutnya tak lupa Penulis sampaikan terimakgesily tak terhingga
kepada semua pihak yang telah ikut membantu dalaanyatesaikan
penulisan skripsi ini. Mudah-mudahan apa saja yR@gulis sajikan dalam
skripsi ini akan ada manfaatnya, serta mendapdiordiari Allah SWT,
khususnya bagi Penulis sendiri, umumnya bagi pambpaca maupun

masyarakat.
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Akhirnya dengan mengucapkaihamdulillahi rabbil ‘alamiin maka

selesailah penulisan skripsi ini.

Pada siklus 1l ini akan dilakukan sesuai rencamaatkan, pelaksana

tindakan, observasi dan Refleksi



